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Abstrak 

Teori APOS merupakan teori yang mempelajari bagaimana individu belajar konsep 

matematika. Teori ini mengemukakan bahwa dalam membangun sebuah konsep 

matematika, individu melalui tahap-tahap aksi, proses, objek, dan skema. Berdasarkan 

teori ini pengembang pendidikan dapat membuat model pembelajaran yang berorientasi 

pada teori ini. Teori ini menyediakan langkah-langkah konstruksi konsep matematika, 

model pembelajaran yang dikembangkan dapat memasukkan langkah-langkah ini ke 

dalam model pembelajaran yang dibuat pada langkah-langkah pembelajarannya. Sintaks 

pembelajaran yang diajukan penulis terdiri atas fase: Informasi; Kerja Individu; Diskusi 

Kelompok; Diskusi Kelas;  Resume dan Evaluasi. 

 

Kata kunci: model pembelajaran, sintaks, Teori APOS 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang pola pikir dan penerapannya 

mempunyai peranan penting dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ini berarti 

bahwa sampai batas tertentu matematika perlu dikuasai oleh segenap warga negara, baik pola 

pikirnya maupun penerapannya. Oleh sebab itu peranan pendidikan matematika sangat 

penting dalam usaha mengembangkan sumber daya manusia yang bermutu tinggi. Namun, 

harus diakui bahwa mutu pendidikan matematika di Indonesia masih rendah. Pada tingkat 

nasional prestasi siswa dalam pelajaran matematika pada umumnya lebih rendah dari 

pelajaran-pelajaran lainnya, sedangkan pada tingkat internasional prestasi siswa-siswa 

Indonesia masih berada di papan bawah.  

Dilihat dari prestasi siswa dalam matematika mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai 

ke Sekolah Menengah Atas (SMA) selalu di bawah nilai rata-rata mata pelajaran lain. Hal ini 

dapat diakibatkan oleh berbagai faktor antara lain faktor sekolah, faktor guru, faktor siswa, 

faktor pembelajaran, materi matematika itu sendiri dan faktor lainnya. Usaha untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, khususnya pendidikan  matematika telah banyak dilakukan, 

bahkan terus menerus diupayakan. Upaya peningkatan proses pembelajaran terus dilakukan 

dan dikembangkan untuk mencapai tujuan pendidikan matematika. Namun, materi 

matematika sampai saat ini masih dirasakan sulit dalam memahaminya oleh sebagian besar 

siswa atau ada beberapa siswa yang merasa takut mempelajari matematika mulai dari sekolah 

dasar (SD) sampai sekolah lanjutan.  

Kesulitan belajar matematika terutama disebabkan sifat khusus matematika yang 

memiliki objek abstrak yang bisa dikatakan “berseberangan” dengan perkembangan 

intelektual siswa (Soedjadi, 2000). Salah satu ciri penting matematika adalah memiliki objek 

abstrak, sehingga kebanyakan siswa menganggap bahwa matematika itu sulit. Sifat abstrak 

tersebut merupakan salah satu penyebab sulitnya seorang guru mengajarkan matematika 

sekolah. Namun sebagai seorang guru, harus berusaha mengurangi sifat abstrak tersebut 

sehingga memudahkan siswa menangkap materi yang diberikan. Sebagai guru perlu 
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memahami cara-cara penyampaian materi pelajaran. Jadi di samping penguasaan materi, cara 

menyajikan atau menyampaikan materi matematika merupakan syarat mutlak yang harus 

dikuasai seorang guru matematika.   

Salah  satu penyebab kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika 

disebabkan kurang mantabnya pemahaman tentang konsep-konsep matematika. Rendahnya 

pemahaman siswa terhadap konsep matematika ditandai oleh rendahnya hasil belajar. Ada 

dua prinsip yang harus diperhatikan dalam mempelajari konsep matematika, yaitu: 

(1) Mempelajari konsep matematika sebaiknya senantiasa disertai contoh konsep itu dan 

bukan contoh, dan tidak hanya dipahami lewat definisi saja. 

(2) Karena dalam  matematika konsep-konsep hampir selalu disusun dari konsep-konsep lain, 

maka harus terjamin bahwa konsep-konsep sebelumnya sudah dikuasai. 

Dari prinsip kedua ini tersirat pentingnya memahami konsep-konsep dasar untuk memahami 

konsep yang lebih tinggi.  

Pembelajaran matematika dan sains akhir-akhir ini banyak dipengaruhi filsafat 

konstruktivisme. Menurut Soedjadi (2000), pada dasarnya pendekatan konstruktivisme dalam 

belajar adalah siswa harus secara individual menemukan dan mentransformasi informasi yang 

kompleks, memeriksa dengan aturan yang ada, dan merevisi bila perlu. Selanjutnya guru 

bertindak sebagai fasilitator dan mediator. 

Menurut konstruktivisme, pelajar sendirilah yang bertanggung jawab atas hasil 

belajarnya. Mereka membawa pengertiannya yang lama dalam situasi belajar yang baru. 

Mereka sendiri yang membuat penalaran atas apa yang dipelajarinya dengan cara mencari 

makna, membandingkan dengan apa yang telah ia ketahui serta menyelesaikan ketegangan 

antara apa yang telah ia ketahui dengan apa yang ia perlukan dalam pengalaman baru. 

 Menurut Marpaung (2005) bahwa dengan perkembangan psikologi kognitif, teori 

belajar pun berubah. Belajar adalah menangkap informasi (sensori register), meneruskan ke 

memori jangka pendek untuk diolah dan menyimpan hasil olahan itu dalam memori jangka 

panjang, mengambil kembali pengetahuan yang tersimpan itu untuk dibawa ke memori 

jangka pendek jika dibutuhkan untuk diolah kembali dengan informasi baru yang masuk ke 

memori jangka pendek, sehingga menghasilkan pengetahuan baru yang akan disimpan dalam 

memori jangka panjang. Dengan demikian pengetahuan yang kita simpan dalam memori 

jangka panjang terus menerus diperbarui melalui transformasi. Menurut Piaget transformasi 

itu dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi adalah 

mengubah struktur informasi yang baru masuk ke memori jangka pendek agar sesuai dengan 

skema yang sudah ada dalam memori jangka panjang, sedangkan akomodasi adalah 

melakukan perubahan pada skema yang sudah ada dalam memori jangka panjang agar sesuai 

dengan struktur informasi yang baru masuk, sehingga informasi itu dapat diterima, artinya 

dapat disimpan dalam memori jangka panjang. Pengolahan itu harus dilakukan secara aktif 

oleh si siswa. Guru dalam pembelajaran bukan lagi seseorang yang aktif untuk mengajari 

(memberi tahu) siswa yang hanya menerima, tetapi sebagai pembantu (fasilitator dan 

pembimbing) siswa dalam aktifitasnya mengolah pengetahuan. Piaget lebih menekankan 

aktivitas individu daripada aktivitas sosial. Dalam pembelajaran matematika, dampaknya 

adalah kompetisi individual. 

 Wolfolk (dalam Marpaung, 2005) mengatakan bahwa Vygotsky mengkritik 

pandangan Piaget. Vygotsky berpendapat bahwa belajar adalah aktivitas sosial. 

Perkembangan kognitif siswa terjadi melalui interaksi dan pembicaraan antara anak-anak 

dengan temannya yang lebih mampu atau dengan orang tua atau dengan anggota masyarakat 

yang memiliki kemampuan kognitif. Teorinya yang terkenal adalah „the zone of proximal 

development‟. 

 Studi dan pengakuan terhadap karya atau teori Vygotsky telah memunculkan model-

model pembelajaran, termasuk pembelajaran matematika seperti pembelajaran koperatif dan 
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pembelajaran kolaboratif. Ide scaffolding, yaitu bantuan yang dibutuhkan siswa adalah 

bantuan yang sesuai untuk mengubah pengetahuan potensialnya menjadi pengetahuan aktual, 

muncul dari ide Vygotsky yang disebut di atas. 

 Menurut Hudojo (2005), pembelajaran matematika perlu memperhatikan skemata 

anak agar terjadi proses asimilasi dan akomodasi dalam pembentukan skemata siswa. Karena 

itu, perlu startegi pembelajaran matematika sehingga matematika yang abstrak dapat terserap 

oleh para siswa sesuai dengan perkembangan intelektualnya. Pembelajaran yang hanya 

berorientasi hasil belajar yang dapat diamati dan diukur cenderung kepada penguasaan 

pengetahuan itu merupakan akumulasi dari pengetahuan sebelumnya. Belajar merupakan 

proses aktif untuk mengembangkan skemata, sehingga pengetahuan (dalam hal ini 

matematika) yang terdiri dari konsep-konsep dan prinsip-prinsip terkait satu sama lain. Dari 

sini terlihat bahwa belajar matematika itu merupakan proses membangun/mengkonstruksi 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip, tidak sekedar “penggrojokan” yang terkesan pasif dan 

statis, namun belajar itu harus aktif dan dinamis. 

Menurut ahli psikologi kognitif, pengetahuan itu sebaiknya dikonstruksi sendiri oleh 

siswa. Piaget (dalam Suparno, 1997) menyatakan bahwa pengetahuan matematika harus 

dikonstruksi oleh siswa sendiri melalui interaksi dengan objek yang sedang dipelajari. 

Dubinsky (2000) mengemukakan teori konstruksi pengetahuan/ matematika melalui 4 

langkah yaitu aksi, proses, objek, dan skema. Keempat langkah itu kemudian disebut 

kerangka APOS. 

 Menurut kerangka kerja APOS, pertama siswa hendaknya mempunyai kesempatan 

untuk berinteraksi secara langsung dengan objek yang sedang dipelajari. Interaksi ini melalui 

kegiatan manipulasi, baik manipulasi secara fisik maupun manipulasi yang bersifat mental. 

Aktivitas ini disebut aksi. Kedua, siswa harus memahami bahwa setiap konsep memiliki 

karakteristik tertentu yang berbeda dengan karakteristik konsep lain. Karakteristik ini 

diperoleh dari pemahaman dari aksi-aksi yang dilakukan, yang menurut kerangka APOS, 

yaitu dengan menginteriorisasi (menjadi bagian dalam benak siswa) aksi menjadi proses. 

Ketiga, hendaknya dapat menempatkan karakteristik yang telah dipahami itu dalam struktur 

tertentu sehingga menjadi objek. Tahapan ini dalam kerangka APOS yang disebut meng-

enkapsul-kan proses menjadi objek. 

Menurut Herman (2005), membelajarkan anak sehingga siswa memahami 

matematika, teori belajar dengan kerangka kerja APOS yang diaplikasikan ke dalam metode 

mengajar dalam bentuk diskusi kelompok kecil sehingga terjadi kooperatif merupakan salah 

satu alternatif yang dapat kita kerjakan agar belajar matematika tidak statis, melainkan 

dinamik dan bahkan berkembang sehingga meningkatkan kemampuan siswa dalam problem 

solving.  

Dari uraian di atas perlu adanya model pembelajaran yang bisa mengatasi masalah 

pendidikan yang telah diungkapkan di atas, terutama yang dapat memfasilitasi terjadinya 

pembentukan skema melalui langkah-langkah aksi-proses-objek-skema. Selain itu model 

tersebut dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan ide dan 

berinteraksi dengan teman lain. Permasalahan yang muncul adalah bagaimana pembelajaran 

yang efektif dan  praktis yang mengacu pada Teori APOS?  

 

B.  KAJIAN TEORI 

1. Pembelajaran dalam Pandangan Konstruktivisme 
Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa 

pengetahuan kita adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri (von Glasersfeld dalam Suparno, 

1997). Para konstruktivis percaya bahwa pengetahuan itu ada dalam diri seseorang yang 

sedang mengetahui. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari otak seseorang 

(guru) ke kepala orang lain (siswa). Siswa sendirilah yang harus mengartikan apa yang telah 
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diajarkan dengan menyesuaikan terhadap pengalaman-pengalaman mereka (Lorsbach & 

Tobin dalam Suparno, 1997). Tanpa pengalaman, seseorang tidak dapat membentuk 

pengetahuan. Pengalaman tidak harus diartikan sebagai pengalaman fisik, tetapi dapat juga 

diartikan sebagai pengalaman kognitif dan mental. Menurut von Glasersfeld pengetahuan itu 

dibentuk oleh struktur konsepsi seseorang sewaktu ia berinteraksi dengan lingkungannya.  

 Menurut Hudojo (2005) agar lebih spesifik, pembelajaran matematika dalam 

pandangan konstruktivisme antara lain dicirikan sebagai berikut. 

1. Siswa terlibat aktif dalam belajarnya. Siswa belajar materi matematika secara 

bermakna dengan bekerja dan berpikir. Siswa belajar bagaimana belajar itu. 

2. Informasi baru harus dikaitkan dengan informasi lain sehingga menyatu dengan 

skemata yang dimiliki siswa agar pemahaman terhadap informasi (materi) kompleks 

terjadi. 

3. Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang pada dasarnya adalah 

pemecahan masalah. 

 

 Berpikir yang baik lebih penting daripada mempunyai jawaban yang benar atas suatu 

persoalan yang sedang dipelajari. Jika seseorang mempunyai cara berpikir yang baik, dalam 

arti bahwa cara berpikirnya dapat digunakan untuk menghadapi fenomena baru, akan dapat 

menemukan pemecahan dalam menghadapi persoalan yang lain. Dalam konteks ini, mengajar 

adalah membantu seseorang berpikir secara benar dengan membiarkannya berpikir sendiri. 

Menurut prinsip konstruktivis, seorang guru berperan sebagai mediator dan fasilitator yang 

membantu agar proses belajar siswa berjalan dengan baik.  Sebagai mediator dan fasilitator 

hendaknya guru: (1) memberikan pengalaman belajar memungkinkan siswa bertanggung 

jawab dalam membuat rancangan, proses, dan penelitian, (2) menyediakan kegiatan-kegiatan 

yang merangsang keingintahuan siswa dan membantu mereka untuk mengekspresikan 

gagasannya dan mengkomunikasikan ide mereka, dan (3) memonitor. 

 Menurut Hudojo (2005) sebagai implikasi dari ciri-ciri pembelajaran dalam 

pandangan konstruktivis terhadap pembelajaran matematika, maka lingkungan belajar perlu 

diupayakan sebagai berikut. 

1. Menyediakan pengalaman belajar dengan mengaitkan pengetahuan yang telah 

dimiliki siswa sedemikian rupa sehingga belajar melalui proses pembentukan 

pengetahuan. 

2. Menyediakan berbagai alternatif pengalaman belajar, tidak semua mengerjakan tugas 

yang sama, misalnya suatu masalah dapat diselesaikan dengan berbagai cara. 

3. Mengintegrasikan pembelajaran dengan situasi yang realistik dan relevan dengan 

melibatkan pengalaman konkret, misalnya untuk memahami suatu konsep matematika 

melalui kenyataan dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Mengintegrasikan pembelajaran sehingga memungkinkan terjadinya transmisi sosial 

yaitu terjadinya interaksi dan kerjasama seseorang dengan orang lain atau 

lingkungannya, misalnya interaksi dan kerjasama antara siswa, guru, siswa-siswa. 

5. Memanfaatkan berbagai media termasuk komunikasi lisan dan tertulis sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif. 

6. Melibatkan secara emosional dan sosial sehingga matematika menjadi menarik dan 

siswa mau belajar. 

 

 

2.  Teori APOS dalam Berpikir Matematika 

Teori perkembangan kognitif dan teori pengetahuan Piaget cukup banyak 

mempengaruhi bidang pendidikan, terutama perkembangan pengetahuan pebelajar dan juga 

bagaimana pebelajar belajar serta bagaimana pengajar membimbing pebelajar belajar. Piaget 
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adalah seorang  peneliti yang sangat berpengaruh dalam bidang psikologi perkembangan 

selama abad ke-20. Menurut Piaget (Slavin, 2000),  teori psikologi dapat menggunakan 

konsep biologi, bahwa intelegensi dapat dilihat sebagai suatu adaptasi organisme terhadap 

lingkungannya. Tingkah laku untuk beradaptasi dengan lingkungan selalu dikontrol oleh 

organisasi mental yang disebut skema. Seorang individu akan mengkonstruk skema baru 

dengan menggunakan abstraksi reflektif (yakni abstraksi dari objek-objek mental). Dubinsky, 

dkk (2000) mengadaptasi ide Piaget menjadi teori perkembangan skema seseorang yang 

berpusat pada berpikir secara matematis, berupa kerangka APOS (Aksi-Proses-Objek-

Skema).  

Teori APOS hadir diawali dengan hipotesis bahwa pengetahuan matematika dari 

individu adalah kecenderungan individu untuk merespons situasi-situasi masalah matematika 

yang dirasakan dan solusi-solusinya dengan merefleksikan pada situasi-situasi masalah 

matematika yang dirasakan dan solusi-solusinya dalam konteks sosial dan mengkonstruksi 

atau merekonstruksi aksi-aksi matematika, proses-proses dan objek-objek, dan  

mengorganisasikan aksi-aksi, proses-proses dan objek-objek ini dalam skema-skema untuk 

menghadapi situasi-situasi tersebut. Hal ini seperti yang dikemukakan Dubinsky (2000) 

dalam kutipan di bawah ini. 

An individual‟s mathematical knowledge is her or his tendency to respond to 

perceived mathematical problem situations and their solutions by reflecting on them 

in a social context  and constructing or reconstructing mathematical actions, 

processes and objects and organising these in schemas to use in dealing with the 

situations. 

 

Konstruksi-konstruksi mental itu disebut Teori APOS. Ide ini muncul dari upaya 

untuk mengembangkan karya Piaget tentang abstraksi reflektif dalam pembelajaran anak-

anak ke level pembelajaran matematika perguruan tinggi. Teori APOS ini muncul sebagai 

upaya untuk memahami mekanisme dari abstraksi reflektif yang diperkenalkan oleh Piaget 

untuk menggambarkan perkembangan berpikir logis pada anak-anak, dan mengembangkan 

ide ini ke konsep matematika yang lebih lanjut. 

 Menurut Dubinsky (2000) karakteristik-karakteristik yang harus dimiliki oleh suatu 

teori pembelajaran adalah sebagai berikut. 

1) Mendukung prediksi. Suatu teori seharusnya membantu kita untuk mengatakan bahwa 

jika fenomena tertentu (sebut antecedent) teramati, maka fenomena-fenomena lain, 

kemungkinan besar akan terjadi sebagai sebagai akibatnya (consequent). Idealnya, 

fenomena-fenomena ini dapat diamati. Lebih dari itu, antecedent itu sebaiknya 

mempunyai suatu sifat sedemikian sehingga memungkinkan guru dapat membantu 

perkembangan siswa melalui pengajaran yang cocok. Tentunya, fenomena akibatnya 

terdiri atas pengetahuan matematika dan pemahaman. 

2) Memiliki kemampuan untuk menjelaskan. Dengan teori memungkinkan untuk 

menjelaskan, baik secara kasar maupun halus, kesuksesan dan kegagalan tertentu dari 

individu dan kelompok siswa dalam percobaan untuk mempelajari topik-topik 

matematika. 

3) Dapat diterapkan pada jangkauan fenomena yang luas. Individu tidak cukup hanya 

mengamati sebuah fenomena atau beberapa fenomena saja, untuk itu perlu dikembangkan 

suatu teori untuk menghubungkan dan mengamati fenomena-fenomena tersebut. Teori itu 

seharusnya dapat diterapkan untuk fenomena yang berbeda dengan fenomena yang 

digunakan untuk pengembangan teori tersebut.  

4) Membantu mengorganisasi pemikiran tentang fenomena-fenomena belajar. Pemikiran 

tentang belajar cenderung sesaat, bersifat sepotong-sepotong, dan terbatas pada 

pengalaman individu sebagai siswa dan/atau sebagai guru. Penyelidikan yang ilmiah dari 
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suatu bidang, seperti belajar matematika, memerlukan suatu struktur yang terorganisasi, 

termasuk definisi-definisi dari konsep-konsep teoritis dan hubungan-hubungannya, yang 

mendorong para praktisi untuk mendisiplinkan diri untuk mengikuti struktur tersebut.  

5) Sebagai alat untuk menganalisis data. Suatu metode untuk menganalisis himpunan data 

untuk membenamkan diri ke dalamnya, mendiskusikannya dalam tim riset dan 

menggunakan pikiran terbaik orang untuk membuat makna tentang data itu. Teori harus 

menyediakan metode analisis yang lebih sistematis. Teori seharusnya mengatakan kepada 

peneliti pertanyaan-pertanyaan apa untuk menanyakan tentang data itu dan bagaimana 

menginterpretasi jawaban-jawaban itu. 

6) Menyediakan bahasa untuk mengkomunikasikan tentang pembelajaran. Riset dan 

perkembangan kurikulum harus dilakukan oleh lebih dari satu orang atau tim membuat 

investigasi-investigasi dan memperoleh hasil-hasil. Pekerjaan itu harus dikomunikasikan 

dan yang terbaik dilakukan jika ada bahasa umum yang diterima secara umum. Sebuah 

teori dapat menyediakan alat komunikasi semacam itu. 

  Teori APOS adalah elaborasi tentang konstruksi mental dari aksi, proses, objek, dan 

skema. Menurut Dubinsky (2000) dan DeVries (2001), kerangka kerja teori APOS dalam 

mengkonstruk konsep matematika adalah sebagai berikut. 

An action is transformation of an object which is perceived by the individual as 

being external. The transformation is carried out by reacting to external cues that 

give precise details on what steps to take. When an action is repeated, and the 

individual reflects upon it, it may be interiorized into a process. That is, an internal 

construction is made that performs the same action, but now not necessarily directed 

by external stimuli. When an individual reflects on actions applied to a particular 

process, became aware of the process as a totality, realizes that transformations 

(whether they be actions or process) can act on it, and is able to actually construct 

such transformations, then we say the individual has reconstructed this process as a 

cognitive object. A schema for a certain piece of mathematics is an individual‟s 

collection of actions, processes, objects, and other schemas which are linked 

consciously or unconsciously in a coherent framework in the individual‟s mind and 

may be brought to bear upon a problem situation involving that area of 

mathematics. 

 

 Dubinsky (2000) menyatakan sebuah teori tentang Aksi-Proses-Objek-Skema. Pada 

teori tersebut, skema merupakan hasil akhir dari sebuah struktur organisasi. Dalam seting 

APOS, sebuah aksi adalah transformasi fisik atau mental dari objek-objek untuk memperoleh 

objek-objek lain. Sebuah proses muncul dari sebuah aksi ketika seseorang dapat merefleksi 

dan mengontrol aksi tersebut. Sebuah proses menjadi sebuah objek jika individu tersebut 

menyadari totalitas dari proses, menyadari bahwa transformasi dapat berlaku padanya, dan 

dapat mengkonstruk transformasi seperti itu. Skema dalam teori ini sebagai sebuah struktur 

organisasi dari aksi, proses, dan objek. 

 

C.  PEMBAHASAN 

Konstruktivisme memandang pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari 

pikiran yang mempunyai pengetahuan ke pikiran orang yang belum mempunyai pengetahuan. 

Bila seorang guru bermaksud mentransfer konsep, ide, dan pengertiannya kepada siswa, 

pemindahan itu harus diinterpretasikan dan dikonstruksi oleh sistem siswa lewat 

pengalamannya. Banyaknya siswa yang salah menangkap apa yang diajarkan oleh gurunya 

menunjukkan bahwa pengetahuan itu tidak dapat begitu saja dipindahkan, melainkan harus 

dikonstruksi atau paling sedikit diinterpretasikan sendiri oleh siswa. Setiap orang harus 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Pengetahuan bukan sesuatu yang sudah jadi tetapi 
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suatu proses yang berkembang terus menerus. Dalam proses ini keaktifan seseorang dalam 

upayanya untuk mengkonstruksi pengetahuan akan sangat menentukan bagi perkembangan 

pengetahuannya. Siswa tidak bisa dipandang sebagai kertas kosong atau sebagai botol kosong 

yang hanya menunggu ditulisi atau diisi oleh guru. Berangkat dari pengalaman berinteraksi 

dengan lingkungannya, siswa telah memiliki pengetahuan awal. Pengetahuan awal inilah 

yang kemudian dapat digunakan untuk mengkonstruksi pengetahuan berikutnya. 

Pembelajaran menurut konstruktivisme merupakan suatu kondisi di mana guru 

membantu siswa untuk membangun pengetahuan dengan kemampunnya sendiri melalui 

internalisasi sehingga pengetahuan itu dapat terkonstruk kembali. Fungsi pembelajaran 

adalah membangun pemahaman terhadap informasi (pengetahuan). Proses membangun 

pemahaman inilah yang lebih penting daripada hasil belajar sebab pemahaman materi yang 

dipelajari akan bermakna. Tekanan belajar tidak mengutamakan perolehan pengetahuan yang 

banyak, tetapi yang lebih utama adalah memberi interpretasi melalui skemata yang dimiliki 

siswa. 

Berdasarkan teori APOS, aksi merupakan suatu aktivitas berupa pengulangan fisik 

atau manipulasi mental yang mendasarkan pada beberapa algoritma secara eksplisit. Aksi ini 

merupakan reaksi dari rangsangan yang subjek terima dari eksternal. Aksi dapat dimaksudkan 

sebagai transformasi fisik atau mental dari objek untuk memperoleh objek lain. Apabila aksi 

dilakukan secara berulang, dan dilakukan refleksi atas aksi itu, maka aksi-aksi tersebut 

diinteriorisasi menjadi proses, yaitu suatu konstruksi internal yang dilakukan pada aksi yang 

sama tetapi sekarang tidak perlu langsung dari rangsangan eksternal. Individu dapat 

mengkonstruk objek kognitif dengan dua cara. Pertama, jika seorang individu merefleksi aksi 

yang diterapkan untuk proses tertentu, dan sadar bahwa proses sebagai totalitas, ternyata 

bahwa transformasi (apakah aksi atau proses) dapat dilakukan dan dapat dikonstruk secara 

aktual sebagai transformasi, maka individu tersebut melakukan rekonstruksi proses ini 

sebagai objek kognitif. Pada kasus ini, dikatakan bahwa proses di-enkapsulasi menjadi objek. 

Kedua, untuk mengkonstruk suatu objek kognitif, seorang individu melakukan refleksi pada 

suatu skema tertentu dan sadar bahwa skema tersebut sebagai totalitas serta dapat melakukan 

aksi padanya. Pada kasus ini, dikatakan bahwa individu men-tematisasi skema menjadi objek. 

Skema untuk materi matematika tertentu adalah koleksi individu atas aksi, proses, objek, dan 

skema lain yang dikaitkan dalam kerangka kerja pada pikiran individu dalam menghadapi 

suatu problem matematika. 

Berdasarkan uraian di atas penulis membuat rancangan sebuah model pembelajaran 

yang mengacu pada teori APOS. Untuk selanjutnya model ini penulis beri nama model 

Pembelajaran Matematika Konstruktivis Berorientasi APOS, yang secara singkat disebut 

model PMKBA. Sintaks model yang diajukan beserta penjelasan alasannya sebagai berikut.  

1.  Informasi. Fase ini bertujuan untuk menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai dan memotivasi siswa untuk belajar. Ingatan siswa perlu dibangkitkan kembali 

tentang materi yang menjadi prasyarat yang dapat menopang materi pada pertemuan hari 

itu. Pada fase ini guru memberi penjelasan/informasi secara umum tentang materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan hari itu. Penjelasan ini untuk menjembatani agar siswa 

dapat mengkonstruksi konsep matematika atau pengetahuan baru yang ingin dicapai pada 

kegiatan belajar mengajar pada hari itu.  

2.  Kerja individu. Pada fase ini guru memberikan permasalahan yang harus dikonstruksi 

oleh masing-masing siswa. Pemberian masalah untuk individu ini dimaksudkan untuk 

mengetahui kemampuan mengkonstruksi konsep tiap siswa. Pada fase ini langkah-

langkah APOS dilakukan.  

3.   Diskusi kelompok. Pada fase ini siswa bekerja dalam kelompoknya masing-masing. 

Diskusi kelompok dimaksudkan untuk merestruksisasi ide apabila ide masing-masing 

individu belum sempurna menurut kelompoknya. Dalam kelompok akan terjadi interaksi 
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antar siswa, menguji, membandingkan, dan mengembangkan ide masing-masing 

individu. Kelompok dibuat heterogen menurut jenis kelamin dan kemampuannya dan 

jumlah anggotanya 4-5 orang.  

4.  Diskusi kelas.  Pada fase ini siswa perwakilan dari kelompok  mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya di depan kelas. Dengan fase ini ide-ide yang berbeda dari tiap 

kelompok dapat didiskusikan bersama kelompok lain. Guru sebagai pemimpin, 

penengah, dan pembimbing diskusi.  

5.  Resume dan Evaluasi. Pada fase ini guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan apa 

yang diperoleh/dipelajari  pada pertemuan hari itu. Dengan cara ini siswa lebih mantap 

menerima prinsip matematika yang telah dikonstruksi, sehingga bersemangat untuk 

mengerjakan tugas yang diberikan guru.  

 

D.  PENUTUP 

Dalam pembelajaran perlu memberi tekanan pada langkah-langkah  seorang individu 

dalam mengkonstruksi pengetahuan (dalam hal ini prinsip-prinsip matematika). Model 

pembelajaran matematika tersebut dapat memfasilitasi aktivitas konstruksi pengetahuan 

dengan langkah-langkah aksi-proses-objek-skema. Selain itu model tersebut juga dapat 

mengembangkan kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan ide dan berinteraksi dengan 

teman lain. Salah satu alternatif model yang merepresentasikan hal ini adalah model PMKBA 

yang diajukan penulis. 
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